STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Nomor SOP

Tanggal Pembuatan

15 Juli 2025

Tanggal Revisi

Tanggal Efektif

Disahkan Oleh

L

SOP PELAPORAN KEUANGAN

Kualifikasi Pelaksana

1.

STAKat NEGERI PONTIANAK

JI. Parit Haji Muksin 2 Km 2, Kab. Kubu Raya

Dasar Hukum
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara;
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara ;
Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara;
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 233/Pmk.05/2011 Perubahan atas Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
171/Pmk.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

Peraturan Dirjen Perbendaharaan Nomor : PER 51/PB/
Tahun 2008 tentang Pedoman Penyusunan Laporan

Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.
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Bendahara Pengeluaran;
Perencana;

PPABP;

PPK;

PPSPM;

Operator Persediaan;
Operator GLP;

Operator Aset dan BMN.

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

1.

SOP Surat Keputusan.
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Komputer/Laptop;

Printer;

Internet;

ATK;

Buku Pedoman/SBU;

Media Penyimpanan/Flashdisk;
Data Realisasi;

Data Laporan Kegiatan dan Belanja;
DIPA, RKAKL, SPM dan SP2D.

Peringatan

Pencatatan dan Pendataan

1.

Jika SOP ini tidak dilaksanakan, laporan keuangan tidak

falid dan tidak akuratnya laporan keuangan.

L.

Aplikasi Sakti.

B-2313/STAKatN.01/PP.00.9/07/2025
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